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ABSTRAK 
 
Penggunaan rhizobakteria PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) dapat menghambat 
pertumbuhan patogen maupun mengimbas ketahanan tanaman atau memacu pertumbuhan tanaman. Dari hasil 
penelitian sebelumnya telah diperoleh bakteri rizosfer dari kelompok pseudomonad fluorescens yang telah dapat 
menghambat perkembangan penyakit layu  R. solanacearum dan mampu memacu pertumbuhan tanaman tomat 
dan tembakau. Tujuan penelitian untuk mengkaji beberapa rizobakteri Pseudomonad fluorescens dalam memacu 
pertumbuhan dan  produksi cabai pada tingkat lapang. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)  
yaitu  yang terdiri dari 3  perlakuan. Ketiga  perlakuan  tersebut  adalah jenis isolat rhizobacteria  pseudomonad 
fluorescens terdiri atas Pf  122,  Pf 160, dan Pf B. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada hasil panen buah 
cabai baik jumlah, berat basah maupun berat keting buah  yang diperlakukan dengan rhizobacteria pseudomonad 
fluorescens Pf 122 terlihat lebih banyak dibandingkan kontrol kemudian diikuti Pf 160. Adapun hasil 
pengamatan terhadap produksi pada tanaman cabai yang diperlakukan dengan Pf B menunjukkan hasil yang 
tidak berbeda dengan kontrol. Hasil jumlah buah, berat basah buah, dan berat kering buah pada bibit cabai yang 
diperlakukan dengan pseudomonad fluorescens menunjukkan bahwa perlakuan dengan Pf122 menunjukkan 
hasil terbaik. Rata-rata jumlah buah, berat basah dan berat kering buah per tanaman yang terbanyak adalah 
perlakuan dengan Pf122, hal ini sesuai dengan hasil pada perlakuan di Rumah kaca pada penelitian sebelumnya. 
Keadaan tersebut menunjukkan bahwa perendaman akar dengan rhizobacteria pseudomonad fluorescens Pf122 
mampu memacu pertumbuhan dan produksi cabai di lapang 
 
Kata kunci: induksi, rhizobacteria, produksi 
 
PENDAHULUAN 
 
Pengendalian hayati dapat meningkatkan hasil dengan menekan atau merusak inokulum pathogen, 
melindungi tanaman melawan infeksi, dan meningkatkan kemampuan tanaman untuk tahan terhadap pathogen 
atau mengimbas ketahanan tanaman. Mikroorganisme akan menghadang atau menolak pathogen pada akar. 
Pengendalian hayati dengan mikroorganisme yang bermanfaat akan memacu pertumbuhan akar, akar menjadi 
lebih banyak  (Podile & Kishore, 2007). 
Di antara Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), pseudomonad fluorescens mendapat banyak 
perhatian. Strain dari pseudomonad fluorescens tertentu menunjukkan kemampuannya dalam menekan 
perkembangan beberapa penyakit tumbuhan yang disebabkan oleh pathogen dan memacu pertumbuhan tanaman 
(Fukui et al., 1994; Raaijmakers et al., 1995; Schippers, 1992). Pada umumnya pseudomonad fluorescens yang 
telah diuji berasal dari kelompok P. fluorescens dan P. putida (Stolp & Gadkari, 1981).  
Banyak kelebihan yang dipunyai oleh bakteri pseudomonad flouresen sebagai agensia pengendali 
biologi yang potensial yaitu antara lain; 1).Kebutuhan nutrisi yang mudah, 2).Pengkoloni akar yang efektif, 
3).Menghasilkan berbagai macam senyawa penghambat, 4).Dapat mengimbas ketahanan tanaman. 
Pseudomonad fluorescens dapat menekan patogen secara tidak langsung dengan mengimbas ketahanan tanaman 
(Liu et al., 1995; Van Peer et al., 1991). Kelompok bakteri pseudomonad fluorescens ini ada juga yang 
menghasilkan zat tumbuh atau mengimbas tanaman sehingga tahan terhadap patogen tertentu (Arshad & 
Frankenberger, 1993; Kloepper, 1993). Mikroorganisme tanah yang dapat melarutkan fosfat memegang peranan 
dalam memperbaiki tanaman. Mikroorganisme tanah juga mungkin membebaskan fosfat anorganik yang dapat 
larut ke dalam tanah. Salah satu cara untuk memperbaiki defisiensi fosfor pada tanaman adalah dengan inokulasi 
tanah dengan mikroorganismepelarut fosfat. Salah satu bakteri yang merupakan pelarut potensial dari fosfat 
adalah Pseudomonas (Rao, S. 1994). Banyak genus bakteri, salah satu diantaranya adalah Pseudomonas, 
menghasilkan suatu senyawa giberelin dan yang serupa giberelin yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman. 
Bakteri ini juga mempengaruhi perkembangan rambut akar, sekresi getah, perkembangan akar lateral tanaman. 
Dari hasil penelitian sebelumnya telah diperoleh bakteri rizosfer dari kelompok pseudomonad 
fluorescens yang telah dapat menghambat perkembangan penyakit layu  R. solanacearum dan mampu memacu 
pertumbuhan tanaman tomat dan tembakau. Dengan dasar tersebut, maka sangat perlu melakukan pengujian 
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lebih jauh dengan memanfaatkan rizobakteri Pseudomonad fluorescens untuk menginduksi ketahanan 
tanaman cabai terhadap penyakit utama layu R. solanacearum dan F. oxysporum di lapang sehingga produksi 
cabai dapat meningkat. 
 
METODE PENELITIAN 
 
BAHAN DAN METODE 
           Penelitian dilakukan di lahan persawahan yang telah biasa ditanami tanaman Solanaceae 
yang sering menunjukkan gejala layu kompleks. 
           Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3  perlakuan. 
Ketiga  perlakuan  tersebut  adalah jenis isolat rhizobacteria  pseudomonad fluorescens terdiri atas Pf  
122, Pf 160, dan Pf B. Setiap perlakuan terdapat tiga ulangan, dan setiap ulangan ada enam tanaman. 
Perlakuan kontrol sebagai pembanding yaitu tanaman cabai  tanpa perlakuan dengan pseudomonad 
fluorescens. 
Rhizobakteria Pseudomonad fluorescens (dua isolat pseudomonad fluorescens yang menunjukkan hasil 
terbaik pada uji di Green House pada Penelitian Hibah Stranas Dikti 2012) ditumbuhkan pada medium King’s B 
miring dan disuspensikan dalam akuades pada konsentrasi 10
10
 cfu/ml. Bibit cabai yang berumur 40 hari dicelup 
akarnya dalam suspensi rhizobakteria pseudomonad fluorescens  selama 30 menit kemudian ditanam. 
Pembanding negatif terdiri atas bibit cabai yang dicelup dalam air steril selama 30 menit dan ditanam di lahan.. 
Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Pengamatan terhadap pertumbuhan atau produksi cabai dilakukan pada 
tanaman yang masih tetap hidup setelah masa inkubasi 35 hari. Selanjutnya pengamatan terhadap produksi 
tanaman dilakukan dengan parameter pengamatan antara lain: jumlah buah berat basah, dan berat kering buah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada uji pengaruh introduksi rhizobakteri pseudomonad fluorescens terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman cabai di lapang, konsentrasi yang digunakan adalah 10
10
 CFU/ml (Gambar 1). Suspensi 
bakteri tersebut digunakan untuk perendaman pada bibit tanaman cabai yang berumur 30 hari (Gambar 2). 
Perendaman dilakukan selama 30 menit. Bibit yang telah diperlakukan dengan rhizobakteri pseudomonad 
fluorescens selanjutnya ditanam di lahan yang telah dipersiapkan (Gambar 3).  
 
 
Gambar 1. Suspensi bakteri Pseudomonad fluorescens dengan 
konsentrasi 10
10
 CFU/ml siap diaplikasikan ke 
tanaman cabai
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Gambar 2. Bibit cabai yang diperlakukan dengan perendaman 
menggunakan Pseudomonad fluorescens 
 
                
Gambar  3. Bibit tanaman cabai yang telah diperlakukan dengan 
pseudomonad fluorescens ditanam  di lahan 
 
 
Pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman cabai yang dilakukan saat panen  meliputi jumlah  buah, 
berat basah buah,dan berat kering buah. Pertumbuhan dan produksi tanaman cabai pada umur 60 hari terlihat 
pada Gambar 4 dan Gambar 5. 
 
Gambar 4. Pertumbuhan  tanaman cabai pada umur 60 hari pada kontrol 
(kiri)  dan yang diperlakukan dengan PF B (kanan)
 SEMINAR HASIL PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT YANG DIDANAI 
DP2M DIKTI, RISTEK, KKP3T, KPDT, PEMDA DAN UPNVJ TAHUN 2013 
Surabaya, 10 – 11 Desember 2013 
Diselenggarakan Oleh LPPM – UPN “Veteran” Jawa Timur 
 
 
(2-5) Pertanian - 40 
 
                     
Gambar 5. Pertumbuhan  tanaman cabai pada umur 60 hari pada Pf 122 
(kiri)  dan yang diperlakukan dengan PF 160 (kanan) 
 
Apabila ditinjau dari pertumbuhan tanaman  cabai yang diperlakukan dengan rhizobacteria 
pseudomonad fluorescens, terlihat tanaman cabai yang diperlakukan dengan Pf 122 paling baik dibandingkan 
dengan kontrol, kemudian diikuti yang diperlakukan dengan Pf 160. Adapun perlakuan dengan Pf B tidak 
berbeda dengan kontrol. Hasil pengamatan terhadap produksi yang meliputi jumlah buah, berat basah buah, dan 
berat kering buah terlihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rata-rata jumlah buah, berat basah buah dan berat kering buah 
Panen pertama pada tanaman cabai yang diperlakukan dengan 
rhizobacteria pseudomonad fluorescens 
No Perlakuan Jumlah buah Berat basah buah Berat kering 
buah 
1 kontrol 4,17 18,84 2,61 
2 Pf B 3,17 13,70 1,96 
3 Pf 122 17,5 98,31 14,68 
4 Pf 160 10,5 59,70 8,83 
   
Hasil panen buah cabai pada panen pertama dari masing-masing tanaman cabai yang diperlakukan 
dengan perendaman bibit cabai besar menggunakan rhizobacteria pseudomonad fluorescens terlihat pada 
Gambar 6 dan Gambar 7. Pada hasil panen buah pertama pada tanaman cabai baik jumlah, berat basah maupun 
berat keting buah  yang diperlakukan dengan rhizobacteria pseudomonad fluorescens Pf 122 terlihat lebih 
banyak dibandingkan kontrol kemudian diikuti Pf 160 (Gambar 8, 9 dan 10). Adapun hasil pengamatan terhadap 
produksi pada tanaman cabai yang diperlakukan dengan Pf B menunjukkan hasil yang tidak berbeda dengan 
kontrol. 
 
Gambar 6. Hasil produksi buah tanaman cabai pada kontrol  (kiri) dan 
yang diperlakukan dengan Pf B (kanan)
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Gambar 7. Hasil produksi buah tanaman cabai yang diperlakukan dengan 
Pf 122 (kiri) 
dan Pf 160 
 
Gambar 8. Rata-rata jumlah buah  cabai pada panen pertama setelah  diperlakukan dengan 
pseudomonad fluorescens 
 
Gambar 9. Rata-rata berat basah cabai pada  panen pertama  setelah 
diperlakukan dengan pseudomonad fluorescens 
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Gambar 10. Rata-rata berat kering buah  cabai pada panen pertama  setelah 
diperlakukan dengan pseudomonad fluorescens 
 
Apabila memperhatikan hasil jumlah buah, berat basah buah, dan berat kering buah pada panen 
pertama pada bibit cabai yang diperlakukan dengan pseudomonad fluorescens menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan Pf122 menunjukkan hasil terbaik. Rata-rata jumlah buah, berat basah dan berat kering buah per tanaman 
yang terbanyak adalah perlakuan dengan Pf122, hal ini sesuai dengan hasil pada perlakuan di Rumah kaca. 
Keadaan tersebut menunjukkan bahwa perendaman akar dengan rhizobacteria pseudomonad fluorescens Pf122 
mampu memacu pertumbuhan tanaman cabai di lapang. Dengan perendaman dengan Pf122, akar akan 
terkolonisasi Pf122 dan akar akar lebih banyak. Selain itu Rhizobacteria pseudomonad fluorescens Pf122 pada 
akar akan membantu pengikatan fosfor bagi tanaman, sehingga pertumbuhan akan semakin terpacu. Selain itu 
kemungkinan Rhizobacteria pseudomonad fluorescens Pf122 menghasilkan hormon pertumbuhan yang memacu 
pertumbuhan tanaman cabai. Hal tersebut seperti pendapat Podile & Kishore, (2007), Mikroorganisme akan 
menghadang atau menolak pathogen pada akar. Pengendalian hayati dengan mikroorganisme yang bermanfaat 
akan memacu pertumbuhan akar, akar menjadi lebih banyak   
Mikroorganisme tanah yang dapat melarutkan fosfat memegang peranan dalam memperbaiki tanaman. 
Mikroorganisme tanah juga mungkin membebaskan fosfat anorganik yang dapat larut ke dalam tanah. Salah 
satu cara untuk memperbaiki defisiensi fosfor pada tanaman adalah dengan inokulasi tanah dengan 
mikroorganismepelarut fosfat. Salah satu bakteri yang merupakan pelarut potensial dari fosfat adalah 
Pseudomonas (Rao, S. 1994). Banyak genus bakteri, salah satu diantaranya adalah Pseudomonas, menghasilkan 
suatu senyawa giberelin dan yang serupa giberelin yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Bakteri ini 
juga mempengaruhi perkembangan rambut akar, sekresi getah, perkembangan akar lateral tanaman. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Introduksi Pf 122  paling baik memacu pertumbuhan 
dan produks cabai.  
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